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ABSTRAK

Al-Qur’an merupakan firman Allah yang wajib diimani, dipelajari dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari seorang muslim. Dalam membaca Al-
Qur’an seorang muslim membutuhkan ilmu tajwid. Tujuan mempelajari ilmu
tajwid yaitu agar dapat membaca sesuai dengan yang dituntunkan Allah dan
Rasulnya, agar tidak terjadi kesalahan ketika membacanya. Tajwid secara
bahasa berasal dari kata jawwada, yujawwidu tajwidan yang artinya
membaguskan atau membuat jadi bagus. Penulis mendapati di TPA Al-
Muttagiin memiliki kekurangan dari segi kualitas bacaan. Penulis mendapati
banyak kesalahan dalam membaca Alquran pada pembinanya, khususnya
dalam ilmu Tajwid. Dengan kondisi tersebut, penulis melihat bahwa para
pembina TPA Al-Muttagiin sangat membutuhkan pembelajaran ilmu tajwid.
Diharapkan setelah mendapatkan pembinaan, terjadi peningkatan kualitas
pembelajaran.  Dalam  pelaksanaan program pembelajaran,  penulis
menggunakan metode tiga tahap, yaitu observasi, persiapan, dan pelaksanaan.
Sedangkan untuk menguji efektifitas, penulis menggunakan paired samples test
dan pengisian angket. Dari hasil uji efektifitas, penulis mendapatkan hasil
bahwa hasil paired samples test (t10) bernilai 4,19. Nilai t0 yang melampaui
taraf signifikasi 1% menandakan bahwa pembinaan yang dilakukan memiliki
efektifitas yang tinggi. Peserta juga merasakan kepuasan kegiatan
pembelajaran, dengan dibuktikan nilai angket sebesar 87,6%, jika dicocokan
dengan skala Linkert, maka hasil dari nilai ini mendapatkan skor (Sangat
Positif).

PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan firman Allah yang wajib diimani, dipelajari dan diamalkan dalam

kehidupan sehari-hari seorang muslim. Seorang tidak dikatakan beriman apabila tidak mengimani

bahwa Al-Qur’an adalah Firman Allah dan landasan utama orang yang beriman. Membaca Al-qur’an-

pun memiliki keutamaan tersendiri. Rasulullah Shallallau ’Alaihi Wasallam pernah bersabda :

ol G5 0 e 5

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya”.

(HR. Bukhori : 5027)

Membaca Al-Qur’an tidak sama dengan membaca bacaan lainnya. Allah menmerintahkan

membaca Al-Qur’an dengan tajwid (tartil). Allah Ta’ala berfirman :

Saos Gl all s

”Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.” (QS. Al-Muzzammil : 4).
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Dalam membaca Al-Qur’an seorang muslim membutuhkan ilmu tajwid. Tujuan mempelajari
ilmu tajwid yaitu agar dapat membaca sesuai dengan yang dituntunkan Allah dan Rasulnya, agar
tidak terjadi kesalahan ketika membacanya. Kesalahan dalam membaca Al-Qur’an dapat mengubah
makna yang terkandung didalamnya. Maka hukum dalam mempelajari ilmu tajwid adalah fadhu
kifayah, sedangkan membaca Al-Qur’an dengan tajwid fadhu ’ain. Oleh sebab itu, seorang muslim
harus mengetahui hukum-hukum tajwid dalam membaca Al-Qur’an.(Akbar, 2022) Maka, bagi orang
yang telah mengetahui urgensinya dan tidak memulai untuk mempelajarinya, ia akan mendapatkan
dosa, karena ia dapat menyebabkan perubahan makna yang terkandung ddi dalam Al-

Qur’an.(Oktarina, 2020)

Pengertian Ilmu Tajwid

Tajwid secara bahasa berasal dari kata jawwada, yujawwidu tajwidan yang artinya
membaguskan atau membuat jadi bagus.(Anita, 2020) Dalam pengertian lain menurut lughoh, tajwid
dapat pula diartikan sebagai:

ady S,

Terjemah: "Segala sesuatu yang mendatangkan kebajikan".

Sedangkan pengertian tajwid menurut istilah adalah: Ilmu yang dengan ilmu tersebut
diberikan segala pengertian tentang huruf, baik hak-hak huruf (haqqul harf) maupun hukum-hukum
baru yang timbul setelah hak-hak huruf (mustahaqqul harf) dipenuhi yang terdiri atas sifat-sifat huruf,

hukum-hukum mad, dan lain sebagainya. Sebagai contoh tarqiq, tafkhim dan yang semisalnya.

Ruang Lingkup Pembelajaran Ilmu Tajwid
1) Haq Al-Huruf,

Yaitu segala sesuatu yang lazim (wajib ada) pada setiap huruf. Huruf ini meliputi sifat-sifat
huruf dan tempat-tempat keluarnya huruf. Apabila hak huruf ditiadakan, maka semua suara atau bunyi
yang diucapkan tidak mungkin mengandung makna karena bunyinya menjadi tidak jelas.

2) Mustahaq Al-Huruf,

Yaitu hukum-hukum baru yang timbul oleh sebab-sebab tertentu setelah hak-hak huruf
melekat pada setiap huruf. Mustahaq al-huruf meliputi hukum- hukum seperti izhar, ikhfa', iglab,
idgam, qalqalah, gunnah, tafkhim, tarqiq, mad, waqaf dan lain-lain. Selain pembagian di atas ada juga
yang membagi pokok bahasan ilmu tajwid ke dalam enam cakupan masalah, yaitu:

a) Makharij al-huruf

b) Sifat al-huruf

¢) Ahkam al-huruf

d) Ahkam al-mad wa al-qgasr
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e) Ahkam al-waqf wa al-ibtida

f) Al-khat al-usmani

TPA/TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an/Taman Pendidikan Qur’an) merupakan salah satu
wadah pendidikan non-formal yang yang menjadi perantara agar seseorang mengetahui cara
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. dalam pelaksanaannya setiap TPA memiliki kurikulum
yang berbeda-beda. Kualitas setiap TPA pun berbeda-beda. Apabila pembina TPA memiliki kapasitas
dibidangnya, maka santri yang dibina akan memiliki kualitas yang baik pula. Begitu pula sebaliknya,

maka kualitas santri tidak akan baik.

2

Gambar 1. Pertemuan Dewan Pembina TPA Al-Muttaqgiin dan Mahapeserta Kukerta.

Penulis mendapati di TPA Al-Muttaqiin, Krinjing, Mertelu, Gedangsari, Gunungkidul, D.I.Y.
yang diasuh oleh Bapak Selamet (Divisi Pendidikan Masjid Al-Muttaqiin) memiliki kekurangan dari
segi kualitas bacaan. Penulis mendapati banyak kesalahan dalam membaca Alquran, baik dari
kalangan anak-anak, remaja, dan lansia yang dibina, hingga para pembina itu sendiri, khususnya
dalam ilmu Tajwid.

Pengetahuan para pembina terkait ilmu tajwid sangat terbatas. Hal ini dikarenakan materi ajar
dari pembina sebelumnya yang juga terbatas. Tidak ada pendalaman ilmu Tajwid secara mendetail
dan juga prakteknnya. Sehingga apa yang mereka dapatkan pun juga sebatas yang mereka terima
dari pembina yang lebih senior. Disamping itu para pembina juag masih berusia belia. Para pembina

yang mendapatkan amanah merupakan santri TPA yang telah menyelesaikan Iqro, kemudian
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mendapat pembinaan metode pengajaran selama kurang lebih 1 tahun. Usia mereka antara kelas 9

SMP hingga 12 SMK, dengan data sebagai berikut :

No Nama Kelas

1 Abdullah Ananta Rahman 9 (SMP)
2 Agus Dwi Prasetya 10 (SMK)
3 |Aditya Dwi Aprianto 9 (SMP)
4 |Arga Saputra 9 (SMP)
5 Bayu Aditama 9 (SMP)
6 Brilian Aristo 9 (SMP)
7 Koyrunisa 12 (SMK)
8 Rifa Aulia Putri 11 (SMK)
9 Endah Tri Wahyuni 10 (SMK)
10 | Anisa Tri Utami 10 (SMK)
11 |Risna Rohani 10 (SMK)
12 [Eka Rahmadania 11 (SMK)

Tabel 1. Daftar Pembina TPA Al-Muttagiin, Krinjing

Dari data diatas, penulis melihat bahwa para pembina TPA Al-Muttagiin sangat

membutuhkan pembinaan ilmu tajwid. Diharapkan setelah mendapatkan pembinaan, terjadi

peningkatan kualitas pembelajaran TPA Al-Muttaqiin. Dengan sistem kaderisasi dan pembelajaran

yang baik, TPA Al-Muttaqiin dapat melahirkan banyak pembaca Al-Qur’an dengan kemampuan yang

baik.

METODE PENGABDIAN

Metode yang diterapkan dalam penulisan ini agar dapat berhasil, memiliki 3

tahap,(Risnayanti, 2022) yaitu :

1.

Observasi yang dilakukan di awal program untuk menganalisis masalah

pembelajaran tajwid yang terdapat pada TPA Al-Muttaqiin.

2.

3.

Persiapan program, meliputi :
Jadwal kegiatan yang disepakati antara pembina dan penulis.
Kesiapan penulis untuk melakukan pembelajaran pada pembina TPA Al-Muttaqiin.

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan selama 1 bulan dengan 7 kali tatap muka.

Adapun dalam kegiatan ini terdiri dari beberapa kegiatan :

Perkenalan sekaligus wawancara pembina TPA
Pre-Test ilmu tajwid

Pembelajaran ilmu tajwid

Post-Test ilmu tajwid

Pengisian angket
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Dalam menguji efektifitas program pembelajaran, penulis menggunakan metode uji
berpasanngan (Paired Sample t Test) dengan hipotesis HO= Tidak terjadi peningkatan dari hasil Pre
Test ke Post Test setelah diberi tindakan, dan HA= terjadi peningkatan dari hasil Pre Test ke Post
Test setelah diberi tindakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Masalah
Masjid Al-Muttaqiin yang terletak di Krinjing, Mertelu, Gedangsari, D.I.Y, memiliki sistem

kaderisasi yang cukup bagus. Bapak Selamet menuturkan, dalam kurun waktu 6 tahun TPA Al-
Muttaqiin dapat melahirkan 3 generasi Pembina. Pembina inilah yang berperan aktif dalam
melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an. Akan tetapi beliau menyampaikan bahwa keilmuan para
pembina terkait dengan ilmu tajwid masih terbatas. Hal ini dapat dibuktikan saat penulis melakukan
pre-test ilmu tajwid yang penulis lakukan pada 12 pembina TPA Al-Muttaqiin, dengan 6 butir soal,
yaitu :

1. Apakah yang dimaksud ikhfa' haqiqi?
Apakah yang dimaksud ikhfa' syafawi
Apa yang dimaksud idghom ?mutaqoribain?

Apa yang dimaksud qolgolah?

A

Apa yang dimaksud mad wajib muttashil?
6. Sebutkan 5 tempat makhorijul huruf

Dari 6 butir soal tersebut, penulis mendapatkan hasil sebagai berikut :

No Nama Nilai
1 Abdullah Ananta Rahman 27,2
2 Agus Dwi Prasetya 30,6
3 Aditya Dwi Aprianto 35,2
4 Arga Saputra 13,6
5 Bayu Aditama 38
6 Brilian Aristo 15,3
7 Koyrunisa 49,3
8 Rifa Aulia Putri 442
g Endah Tri Wahyuni 32,3
10 | Anisa Tri Utami 32,8
11 |Risna Rohani 40,8
12 |Eka Rahmadania 272

TOTAL 386,5
RATA-RATA 32,2

Tabel 2. Hasil Pre-Test
Rekomendasi Perbaikan
Hasil diatas telah menunjukkan bahwa pengetahuan para pembina TPA Al-Muttaqgiin sangat

terbatas. Maka, perlu adanya pembelajaran ilmu tajwid bagi para pembina, agar pembelajaran di TPA
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Al-Muttagin kedepan menjadi lebih baik. Program yang penulis tawarkan meliputi pembinaan seputar
ilmu tajwid dan kaidah-kaidah dalam bahasa Arab, karena keduanya sangat berkaitan.
Tindak Lanjut Rekomendasi
Selanjutnya penulis dan tim melakukan persiapan pembelajaran dangan melakukan

penyusunan jadwal pembelajaran. Pembelajaran dilaksanakan setiap hari Kamis-Minggu. Cakupan
materi yang diajarkan meliputi :

- Tahsin (Perbaikan bacaan)

- Makhorij dan Sifatul huruf (Tempat-tempat keluarnya huruf dan sifat-sifat huruf)

- Bahasa Arab dasar

- Khot (Kaidah penulisan Bahasa Arab)

- Ilmu Tajwid

- Ghoribul Qur’an (Kata-kata yang penulisan dan pengucapannya berbeda di dalam Al-Qur’an)

- Terjemah Qur’an

dengan susunan jadwal sebagai berikut :

Nama Pengampu Hari Jam Materi
Ghafur 18.00-19.15 Mekhorijul Hunif &
Sifatul Huruf
Kamis
Salman 19.30 - 20.00 Tahsin
Ahnaf 18.00-19.15 Bahasa Arab
Jum’at
Munr 19.30 = 20.00 Khot
Rifki 15.00=17.00 Taywid
Sabtu
Salman 18.00 = 20.00 Tahsin
Malik 15.00 - 17.00 Gharib
Ahad
Sa’ad 18.00 = 20.00 Terjemah Qur’an

Tabel 3. Susunan Pengampu Pembelajaran Tajwid
Dalam program ini, penulis berkesempatan untuk mengampu pembelajaran makharijul huruf
& sifatul huruf dan Tajwid yang merupakan cakupan di dalam Ilmu Tajwid secara umumnya.
Pembelajaran makharijul huruf & sifatul huruf dilaksanakan setiap hari Kamis pada tanggal 11, 18,
dan 25 Januari 2024. Sedangkan untuk pembelajaran Tajwid dilaksanakan setiap hari Sabtu pada
tanggal 6, 13, 20, dan 27 Januari 2024.
Makhorijul huruf secara umum terbagi menjadi 5 bagian, yaitu:
1. Al-Jauf (Rongga mulut dan rongga tengorokan) dan sifat hurufnya
2. Al- Halq (Tengorokan) dan sifat hurufnya
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Pada pekan kedua, yaitu pada hari Kamis, 18 Januari 2024, pertemuan dihadiri oleh 83,33%,
yaitu 10 orang pembina lagi. Materi yang penulis berikan yaitu :
1. Al- Lisan (Lidah) dan sifat hurufnya
Pada pekan ketiga, yaitu pada hari Sabtu, 20 Januari 2024, pertemuan dihadiri oleh 100%,
yaitu 12 orang pembina.Materi yang penulis telah ajarkan yaitu :
1. As-Syafataan (Kedua Bibir) dan sifat hurufnya
2. Al-Khaisyum (pangkal hidung) dan sifat hurufnya
Untuk Pembelajaran Tajwid, Materi yang penulis berikan pada pertemuan pertama yaitu :
1. Hukum Ghunnah Musyaaddadah
2. Hukum Nun Sukun atau Tanwin
- Iqlab
- Ikhfa’ Haqiqi
- Idghom Bighunnah
Pada pekan kedua, yaitu pada hari Sabtu, 13 Januari 2024, pertemuan dihadiri oleh 83,33%,
yaitu 10 orang pembina lagi. Materi yang penulis berikan pada pertemuan pertama yaitu :
1. Hukum Nun Sukun atau Tanwin
- Idzhar Halqi
- Idghom Bilaaghunnah
- Idzhar Wajib
2. Hukum Mim Sukun
3. Hukum Idghom
Pada pekan ketiga, yaitu pada hari Sabtu, 20 Januari 2024, pertemuan dihadiri oleh 80%, yaitu
8 orang pembina.Materi yang penulis telah ajarkan yaitu :
1. Hukum Qolqolah
2. Hukum Lam Ta’rif
3. Hukum Lam Jalalah
4. Hukum Ro’
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Penulis merangkum perhitungan kehadiran peserta pembelajaranilmu tajwid pada tabel di

No MNama Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 |Total Kehadiran
1 |Abdullah Ananta Rahman Hadir Hadir Hadir 100,00%
2 |Agus Dwi Prasetya Hadir - Hadir B6,67%
3 |Aditya Dwi Aprianto - Hadir Hadir 66,67%
4 |Arga Saputra - Hadir Hadir 66,67%
5 Bayu Aditama Hadir - Hadir BE,67%
b Brilian Aristo Hadir Hadir Hadir 100,00%
7 Kayrunisa Hadir Hadir Hadir 100,00%
g Rifa Aulia Putri Hadir Hadir Hadir 100,00%
9 Endah Tri Wahyuni Hadir Hadir Hadir 100,00%

10 | Anisa Tri Utami Hadir Hadir Hadir 100,00%

11  |Risna Rohani Hadlir Hadir Hadir 100,00%

12  |Eka Rahmadania Hadir Hadir Hadir 100,00%

Prosentase Kehadiran 83,33% 83,33% 100,00% 88,89%
bawah ini :

Tabel 4. Perhitungan Kehadiran Pembina TPA Al-Muttaqiin Pada Pembelajaran Tajwid

Dari data yang penulis tampilkan pada tabel 2 di atas, maka dapat kita lihat, bahwa rata-rata
kehadiran pembina TPA Al-Muttaqiin pada pembelajaran tajwid yang penulis selenggarakan adalah
sebanyak 68,75%, yang artiny di setiap pertemuan ada 31,25% pembina yang tidak hadir. Dari data
diatas, juga dapat kita lihat, ada 1 orang pembina yang memiliki jumlah kehadiran paling sedikit,yaitu

Na Nama Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 | Total Kehadiran
1 Abdullah Ananta Rahman Hadir Hadir - - 50,00%
I |Agus Dwi Prasetya Hadir Hadir - - 50,00%
3 MAditya Bwi Aprianto - Hadir = Hadir 50,00%
4 | Arga Saputra - - Hadir - 25,00%
5 Bayu Aditarma Hadir Hadir - Hadir 75,00%
& Brilian Aristo Hadir Hadir Hadir - 75,00%
7 Keyrunisa Hadir - Hadir Hadir 75,00%
8 Rifa Aulia Putri Hadir Hadir Hadir = 75,00%
9 |Endah Tri Wahyuni Hadir Hadir Hadir - 75,000
10 | Anisa Tri Utami Hadir Hadir Hadir - 75,00%
11  |Risna Rohani Hadir Hadir Hadir Hadir 100,00%
12 | Eka Rahmadania Hadir Hadir Hadir Hadir 100,00%

Prosentase Kehadiran 83,33% 83.33% 66,67% 41,67% 68,75%

Arga Saputra.

Tabel 5. Perhitungan Kehadiran Pembina TPA Al-Muttaqiin Pada Pembelajaran Makharijul Huruf
dan Sifatul Huruf

Dari data yang penulis tampilkan pada tabel 2 di atas, maka dapat kita lihat, bahwa rata-rata
kehadiran pembina TPA Al-Muttaqiin pada pembelajaran makharijul huruf dan sifatul huruf yang
penulis selenggarakan adalah sebanyak 88,89%, yang artiny di setiap pertemuan ada 11,111%
pembina yang tidak hadir.
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Gambar 2. Pelaksanaan Pembelajaran [lmu Tajwid , Pembina TPQ Al-Muttaqiin

Setelah melakukan pembelajaran ilmu tajwid, pembina TPA 1-Muttaqiin diuji kembali dengan
Post-Test. Post-test ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan para pembina TPA Al-Muttaqgiin
setelah dilakukan pembelajaran ilmu tajwid. Post Test dilaksanakan pada tangal 26 Januari 2024. Soal

yang diujikan sama seperti soal yang telah diujikan sebelumnya pada pre-test, yaitu :

1. Apakah yang dimaksud ikhfa' haqiqi?
2. Apakah yang dimaksud ikhfa' syafawi
3. Apa yang dimaksud idghom ?mutaqoribain?
4. Apa yang dimaksud qolqolah?
5. Apa yang dimaksud mad wajib muttashil?
Dari post-test ini didapatkan hasil sebagai berikut :.
No Nama Nilai
1 Abdullah Ananta Rahman 27,45
2 Agus Dwi Prasetya 50,1
3 Aditya Dwi Aprianto 31,65
4 Arga Saputra 38,35
5 Bayu Aditama 57,6
6 Brilian Aristo 28,9
7 Koyrunisa 89,5
8 Rifa Aulia Putri 60,5
9 Endah Tri Wahyuni 31,3
10 Anisa Tri Utami 78,9
11 Risna Rohani 76,8
12 Eka Rahmadania 73,45
TOTAL 644,5
RATA-RATA 53,7

Tabel 6. Hasil Post Test Pembelajaran Ilmu Tajwid
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Uji Efektivitas Pembelajaran Ilmu Tajwid

Pembuktian uji efektivitas dilakukan melalui perhitungan statistik menggunakan uji
berpasanngan (Paired Sample t Test) dengan hipotesis Ho= Tidak terjadi peningkatan dari hasil Pre
Test ke Post Test setelah diberi tindakan, dan Ha= terjadi peningkatan dari hasil Pre Test ke Post Test

setelah diberi tindakan.
Berikut adalah urutan-urutan dan hasil perhitungan nilai t :

1. Menentukan rata-rata nilai selisih (MD), dengan rumus dan perhitungan sebagai berikut :

2
9017,6 258
SDp= (2175 (22)
12 12

SDp=/751,4 — 462,25

SDp= /289,15

SDp=17,01

3. Menentukan Standar Error Rata-Rata (SEMD), dengan rumus dan perhitungan sebagai

berikut :
SD
SEvmp =
MD N1
17,01
SEMp = —
MD V12—-1
17.01
SEMp=—-—
MD ="
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SEvp = 5,13

4. Menentukan to, dengan rumus dan perhitungan sebagai berikut :

M
tO—E
21,5
to—m
to=4,19

Berdasarkan tabel output “Paired Sample Test” diatas, diketahui t hitung bernilai 4,19.
Selanjutnya adalah tahap mencari nilai t tabel, dimana t tabel di cari berdasarkan nilai df (degree of
freedom atau derajat kebebasan ) dan nilai signifikansi dengan rumus :

df=N-1
df=12-1=11

Dari rumus diatas, diketahui bahwa nilai df adalah sebesar 11, dengan nilai taraf signifikasi
yang dapat dilihat pada gambar tabel t pada gambar 4 yaitu : untuk taraf signifikasi 5% sebesar
2,20099 sedangkan untuk taraf signifikasi 1% sebesar 3,10581. Nilai taraf signifikasi dapat dilihat

pada tabel t dibawabh ini :

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.n 0.005 0.001
ar 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07T765 6.31375 12.70620 31.82082 63.65674 | 318.30884
2| os1ss0| 1s8sse2 | 291903 | 230265 | soesss | ss2ess | 2232712
3| o7esss| 163774 | 235336 | 3482a5| ase070| s8a0%1 | 1021483
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74655 460209 717318
s D.72669 1.47588 2.0150S 2.57058 3.36450 403214 5.88043
6| or7ivss| 123978 | t1oe318 | 2aese1 | 3ae2e7 | 37oves|  s2oves
7| o7ima| ranas2 | 1sssss | 23862 | 29s7es | 3asess |  avesz
8| 070533 | 139882 | 18s3ss| 230800 | 28%64s| 335539 | a4s0079
3 070272 1.38303 15331 226216 282144 324984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81245 222814 276377 316827 4.14370
11| oso7as| 136343 | 179ses | 220099 | 271808 | 390se1 | 402470
12| oseses | 13822 | 178229 | 217881 | 268100 | 30sess | 3.¢20e3
13| osss3| 13s017 | 177083 | 218037 | 265031 | 3oi228 |  3ssise
14 0.65242 1.34503 1.76131 2.14273 262445 297684 3.787T39
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 294671 373283
1€ 0.69013 1.335676 1.74588 211991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.65920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.85823 3.64577
18| o0s8336 | 13303 | 173208 | 210082 | 2ss238 | 287eas|  3sw04s
19| ossre2 | 132773 | 172913 | 208302| 2s3ess| 286033 | 3s7e40
20 0.685695 1.32524 1.72472 2.08596 2.52798 28453 355181

Tabel 7. Tabel t
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Setelah melakukan perhitungan, pengambilan keputusan dilakukan dengan cara
membandingkan antara nilai t hitung dengan t tabel. adapunty pedoman atau dasar pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut :

1. Jika nilai t hitung > t tabel, maka HO ditolak dan HA diterima.

2. Sebaliknya, jika nilai t hitung < t tabel, maka HO di terima dan HA ditolak.

Berikut perbandingan nilai t hitung dan t tabel dengan taraf signifikasi 5% dan 1% :
2,20099 < 4,19 > 3,10581
yang artinya
tS% < to > t1%.
Pembuktian hipotesis

Berdasarkan hasil perhitungan to, karna nilai t hitung > t tabel, maka sebagaimana dasar

pengambilan keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan Ha diterima. Nilai to yang

melampaui taraf signifikasi 1% menandakan bahwa pembinaan yang dilakukan memiliki efektifitas

yang tinggi.

Angket Pembelajaran Ilmu Tajwid Bagi Pembina TPA Al-Muttaqin di Krinjing, Mertelu,
Gedangsari, Gunung Kidul.

Setelah melakukan uji paired samples test, dan mendapatkan hasil hipotesa, penulis
mengajuakan pengisian angket kepada peserta pembelajaran, guna untuk memperkuat bukti
efektifitas program pembelajaran ini. Berikut adalah tabel soal pada angket ang penulis berikan

kepada peserta:

Keterangan
STS TS R S SS SKOR

No Pernyataan

Saya bisa membedakan makhroj
semua huruf hijaiyah setelah
mendapatkan pembelajaran
ilmu tajwid.

Saya bisa membedakan sifat
semua huruf hijaiyah setelah
mendapatkan pembelajaran
ilmu tajwid.

Saya bisa memahami hukum
bacaan alquran setelah
mendapatkan pembelajaran
ilmu tajwid.

Pengetahuan saya tentang
membaca Al-quran bertambah
setelah mengikuti pembelajaran
ilmu tajwid.

Saya merasa harus lebih banyak
belajar kembali setelah
mendapatkan pembelajaran
ilmmu tajwid.

Tabel 8. Soal Angket Pembelajaran Ilmu Tajwid
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Nilai Angket Pembelajaran Ilmu Tajwid Bagi Pembina TPA Al-Muttaqin di Krinjing, Mertelu,
Gedangsari, Gunung Kidul.

Teknik pengambilan data nilai angket yang digunakan dalam penelitia ini berupa pembagian
angket respon peserta yang berbentuk lembaran kertas yang dibagikan bersamaan dengan post test.
Analisa data mengunakan statistik deskriptif rnggunakan kala Linkert dengan melihat respon peserta
terhadap pembelajaran yang dilakukan. Adapun langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Reduksi data

Yang dilakukan pada langkah reduksi data adalah membuat skor setiap pilihan dari jawaban

yang akan digunakan pada skala Likert sebagai berikut:

ISateon Jeaban Skor Setiap Butir
Peserta
STS 1
TS 2
R 3
S 4
SS 5
Tabel 9. Skor Setiap Butir Soal Angket
Keterangan :
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
R : Ragu-ragu/tidak berpendapat
S : Setuju
SS : Sangaat Setuju

Respon peserta dapat diukur dengan menggunakan angket berdasarkan jumlah respon positif
atau negatif pada setiap item yang diberikan.Umpan balik dikatakan positif apabila peserta merasa
puas terhadap pembelajaran yang dilakukan, kesenangannya dalam belajar, dan minatnya terhadap
kegiatan yang dilakukan. Sedangkan jawaban negatifnya adalah jika peserta merasa tidak puas

terhadap pembelajaran, tidak tertarik belajar dan tidak tertarik pada kegiatan pembelajaran.
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2. Data nilai pengisian angket

Setelah memberikan kertas angket kepada peserta, penulis merangkum hasil jawaban yang

No Nama 1 N‘;"” Jiwaz""" 5| Total Nilai
1 [Abdullah Ananta Rahman | 4 | 5 | 5|4 | 5 23
2 |Agus Dwi Prasetya 41414145 21
3 |Aditya Dwi Aprianto 41414145 21
4 |Arga Saputra 41414155 22
5 |Bayu Aditama 41414 15]|5 22
6 |Brilian Aristo S|5]|5]15]5 25
7 |Koyrunisa 5145|515 24
8 |Rifa Aulia Putri 3145|535 22
9 |Endah Tri Wayuni 33455 20
10 |Anisa Tri Utami 31331414 17
11 |Risna Rohani 4|44 |5]|5 22
12 |Eka Rahmadania 4 |5|5]|5]|5 24

Total 263

telah peserta isi, dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 10. Nilai Pengisian Angket

3. Hasil bahasan:

1y

2)

3)

4)

5)

Nilai tertinggi = Jumlah soal x Skor tertinggi x Jumlah peserta
5 x5 x 12 =300 (jumlah tertinggi)

Nilai terendah = Jumlah soal x Skor terendah x Jumlah peserta
5 x 1 x 12 =60 (jumlah terendah)

Nilai akhir

Total Nilai keseluruhan

X 100% = Nilai

Y'Nilai tertinggi

263 X 100% = 87,6%
ﬂ 0 — ) 0

Menentukan kriteria respon setiap kategori dengan menggunakan kriteria interpretatif
yaitu angka 85% < RS dinyatakan sangat positif, angka 70% < RS < 85% hasil tes positif,
50% < RS <70% dilaporkan kurang positif dan angka RS < 50% dinyatakan negatif, RS
adalah respon peserta terhadap kriteria tertentu (Sholihah, 2020).

Bedasarkan hasil dari hitungan sebelumnya, hasil observasi mengunakan angket pada
peserta mendapatkan nilai 87,6%, jika dicocokan dengan skala Linkert maka hasil dari

nilai ini mendapatkan skor (Sangat Positif).
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Dalam pelaksanaan pembinaan Tajwid dan Makhorijul Huruf kepada pembina santri TPA Al-
Muttagiin telah memberikan pengalaman dan pelajaran yang begitu berkesan bagi kami dalam
melaksanakan tugas KKN di Desa Mertelu Dusun Krinjing, maka di dalam pelaksanan Pembinaan
selama satu bulan ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Selama proses KKN di Desa Mertelu Dusun Krinjing mendapat banyak dukungan dan
respon positif dari perangkat Desa dan warga sekitar sehingga kegiatan dapat terlaksana dengan
maksimal.
2. Dengan adanya pembinaan ini mendapat menjadi pembuka wawasan dan pengetahuan
dalam memahami cara membaca Al-Quran sesuai dengan kaidah-kaidah Tajwid dan fasih dalam
mengucapkan huruf hijaiyah bahasa Arab dengan benar.
3. Metode pengajaran dalam pembinaan ini menggunakan metode penyampaian materi dan
praktik, dengan metode tersebut dapat dikumpulkan hasil berupa angka sangat positif yang
menunjukan kegiatan ini mampu menjadikan peserta pembinaan dapat memperbaiki bacaan Al-
Quran dan memahami betapa pentingnya Ilmu Tajwid dan Makhorijul Huruf dalam menambah
wawasan dan keilmuan mereka sebelum mengajar santri TPA yang mereka bina.
4. Uji efektiitas yang dilakukan penulis melalui perhitungan statistik menggunakan uji
berpasanngan (Paired Sample t Test), menunjukkan bahwa tt5% < tO > tt1%. maka sebagaimana
dasar pengambilan keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan HA diterima. Nilai tO
yang melampaui taraf signifikasi 1% menandakan bahwa pembinaan yang dilakukan memiliki
efektifitas yang tinggi.
5. Setelah kegiatan pembinana selesai dilanjutkan dengan menguji kepuasan peserta pembinaan
menggunakan angket mendapatkan nilai 87,6%, jika dicocokan dengan skala Linkert maka hasil dari
nilai ini mendapatkan skor (Sangat Positif).

Ucapan terimakasih kepada civitas Akademik STAI Ali bin Abi Thalib, seluruh Donatur yang
ikut andil dalam pendanaan kegiantan KKN Al- Munawwir tahun 2024, dan seluruh warga di Dusun
Krinjing, Desa Mertelu yang berkenan untuk menjadi tempat penelitian bagi penulis diantaranya

kegiatan Pembelajaran Ilmu Tajwid dan Makhorijul Huruf untuk pembina TPA Al- Muttagqiin.
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